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Abstract: On national education system configuration, Islamic education in Indonesia is one variation of it, but in reality
didn't have enough chance to compete to develop umat. It's an awkward condition that in the midst of Muslim community,
government attention to Islamic education is very weak, counterproductive with socialistic religious nation we aimed.6 this
article will disentangle this matter, and try to find solution to enhance and empower Islamic education ability to develop
itself. Keywords: Islamic education, empowerment.

Pendahuluan

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu upawarisi@n nilai, yang akan menjadi
penolong dan penentu umat manusia dalam menjaladulan, dan sekaligus untuk memperbaiki
nasib dan peradaban umat manusia. Tanpa pendidikia, diyakini bahwa manusia sekarang
tidak berbeda dengan generasi manusia masa laygay,dibandingkan dengan manusia
sekarang, telah sangat tertinggal baik kualitasitgtin maupun proes-proses pemberdayaannya.
Secara ekstrim bahkan dapat dikatakan, bahwa magdummya atau baik buruknya peradaban
suatu masyarakat, suatu bangsa, akan ditentukatagaimana pendidikan yang dijalani oleh
masyarakat bangsa tersebut.

Dalam konteks tersebut, maka kemajuan peradabgndi@@pai umat manusia dewasa ini,
sudah tentu tidak terlepas dari peran-peran pkaditfja. Diraihnya kemajuan ilmu dan teknologi
yang dicapai bangsa-bangsa di berbagai belahanituitelah merupakan akses produk suatu
pendidikan, sekalipun diketahui bahwa kemajuan yeagpai dunia pendidikan selalu di bawah
kemajuan yang dicapai dunia industri yang memagdii lembaga pendidikan.

Proyeksi keberadaan dan kenyataan pendidikan,dkyaspendidikan Islam, tentu tidak dapat
dilepaskan dari penyelenggaraannya pada masa largpaBendidikan (Islam) pada periode awal
(masa Nabi SAW) misalnya, tampak bahwa usaha gewanilai-nilai diarahkan untuk
pemenuhan kebutuhan manusia agar terbebas damgdeeleqidah sesat yang dianut oleh
sekolompok masyaraleiite Quraisyyang banyak dimaksudkan sebagai sarana pertahantah m
untuk mencapaitatus qupyang melestarikan kekuasaan dan menindas o@mgyatari kelompok
lain yang dipandang rendah derajatnya atau megexaarauan kekuasaan mereka.

Gagasan-gagasan baru yang kemudian dibawa dalaes pendidikan Nabi, yaitu dengan
menginternalisasi nilai-nilai  keimanan, baik secamdividual maupun Kkolektif, bermaksud
menghapus segala kepercayaiyah yang telah ada pada saat itu. Dalam batas yangt sang
meyakinkan, pendidikan Nabi dinilai sangat berhdsih dengan pengorbanan yang besar,
jahiliyahismemasa itu secara berangsur-angsur dapat dibersiakgimva mereka, dan kemudian
menjadikartauhidsebagai landasan moral dalam kehidupan manusia.
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Proses pendidikan yang dilakukan Nabi, yang alsgnya sangat tertuju pada penanaman
nilai agidah (ketauhidan), keberhasilan yang dicgaanemang sangat ditunjang oleh metode yang
digunakannya. Pada proses pendidikan awal itu, K& banyak menggunakan metode
pendekatan personal-individual. Dalam meraih matuadan kemajuaannya, baru kemudian
diarahkan pada metode pendekatan keluarga, yaaggjiemhnya meluas ke arah pendekatan
masyarakat (kolektif).

Pengembangan pendidikan Islam yang telah adaaiig, pada awalnya lebih tertuju pada
pemberdayaan agidah, diupayakan Nabi dengan makampendidikan sebagai aspek yang
sangat penting, yang tercermin dalam usaha Natpdenenggalakkan umat melalui wahyu agar
mencari iimu sebanyak-banyaknya, dan setinggittigggMasjid-masjid, pada periode awal itu,
bahkan menjadi pusat pengembangan ilmu dan pengidikalipun masih mengkhususkan pada
menghapal al-Qur'an, belajar hadis, dan sirah INegiplin-disiplin lain seperti filsafat, iimu kiraj
matematika, dan astrologi kemudian juga berkemiogng,in tidak dimasukkan dalam kurikulum
formal. Semua disiplin ini digjarkan atas dasaadi@sin orangtua untuk mencarikan guru demi
kemajuan anaknya.

Pada era abad ke-20 ini, pendekatan pendidikan tedangsung melalui proses operasional
menuju pada tujuan yang diinginkan, memerlukan hyaatg) konsisten yang dapat mendukung
nilai-nilai moral-spritual dan intelektual yang amlasinya, sebagaimana yang pertama kali
dibangun Nabi. Nilai-nilai tersebut dapat diakkzalikan berdasarkan kebutuhan dan
perkembangan manusia yang dipadukan dengan pehggkungan kultural yang ada, sehingga
dapat mencapai cita-cita dan tujuan untuk menkghkdtualitas hidup manusia di segala aspek
kehidupannya. Tetapi apa yang terjadi, kondisiigiath Islam pada era abad ke-20, mendapat
sorotan yang tajam yang kurang menggembirakanilizn mhenyandang “keterbelakangan” dan
julukan-julukan yang lain, yang semuanya bermuaaa gelemahan yang dialaminya. Kelemahan
pendidikan Islam dilihat justru terjadi pada selstama, yaitu pada konsep, sistem, dan kurikulum,
yang dianggap mulai kurang relevan dengan kempgradaban umat manusia dewasa ini atau
tidak mampu menyertakan disiplin-disiplin ilmu Ig@gng relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Kenyataannya yang ada ini, memasukkan pendidizan tilam klasifikasi yang belum dapat
dikatakan telah berjalan dan memberikan hasilss@semuaskan. Hal ini mempunyai pengertian
belum mampu menjawab arus perkembangan jaman giagef sleras, seperti timbulnya aspirasi
dan idealitas yang serba muilti interes dan berdemian ganda dengan tuntutan hidup yang amat
beragam, serta perkembangan teknologi yang aratt pes

Melihat kenyataan ini, maka tak ayal lagi bahwadjoixan Islam perlu mendapat perhatian
yang serius dalam menuntut pemberdayaan yang dsimsbangkannya, dengan usaha menata
kembali keadaannya, terutama di Indonesia. Kelmamisdentu dengan melihat keterkaitan dan
peranannya di dalam usaha pendidikan bangsa Ir@lgaag mayoritas muslim, sehingga perlu
ada terobosan seperti perubahan model dan spelakganaannya dalam menghadapi perubahan
jaman.

Usaha penataan kembali akan memperoleh keunturagamui, karen@ertamajpendidikan
Islam subsistem pendidikan nasional di Indonedian alapat memperoleh dukungan dan
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pengalaman positiKedua, pendidikan Islam dapat memberikan sumbangan danadift bagi
pembenahan sistem pendidikan di Indonesia denggamrakekurangan, masalah, dan
kelemahanny&etiga, sistem pendidikan Islam yang dapat dirumuskan aiemiliki akar yang
lebih kokoh dalam realitas kehidupan kemasyarakatan

Pendidikan Islam dan Masalahnya

Pendidikan Islam yang bermakna usaha untuk meptramisi-nilai budaya Islam kepada
generasi mudaya, masih dihadapkan pada persoéiaionds dalam sistem pendidikannya.
Pendidikan Islam bahkan diamati dan disimpulkakukeing dalam kemunduran, kekalahan,
keterbelakangan, ketidakberdayaan, perpecahakedaskinan, sebagaimana pula yang dialami
oleh sebagian besar negara dan masyarakat Islangiddikan dengan mereka yang non Islam.
Bahkan, pendidikan yang apabila diberi embel-enibleim, juga dianggap berkonotasi
kemunduran dan keterbelakangan, meskipun sekaeag erangsur-angsur banyak di antara
lembaga pendidikan Islam yang telah menunjukkaajemt

Pandangan ini sangat berpengaruh terhadap sisteiidilkan Islam, yang akhirnya dipandang
selalu berada pada posisi deretan kedua dalanelksnsistem pendidikan di Indonesia, walaupun
dalam undang-undang sistem pendidikan nasional eimgthgn pendidikan Islam mesupakan
subsistem pendidikan nasional. Tetapi, predikaribeibkangan dan kemunduran tetap melekat
padanya, bahkan pendidikan Islam sering “dinolyatiamya untuk kepentingan orang-orang yang
tidak mampu atau miskin.

Dalam hal ini, pendidikan Islam di Indonesia dewasamemberi kesan yang tidak
menggembirakan. Meskipun, kata Muchtar Buchoaktidapat dipandang sebagai bukti yang
kongklusif dalam penglihatannya ialah kenyataawhasetiap kali ada murid-murid dari suatu
lembaga pendidikan Islam yang turut serta dalaribdgencerdas tangkas atau lomba cepat-tepat di
TVRI, maka biasanya kelompok ini mendapatkan m#eendah. Bukti kedua ialah bahwa
partisipasi siswa-siswi dari dunia pendidikan Isidstam kegiatan nasional seperti lomba Karya
limiah Remaja menurut kesan saya sangat rendakepanjang pengetahuan saya belum pernah
ada juara lomba ini yang berasal dari lembaga ghikadi Islan®. Hal ini, merupakan suatu
kenyataan yang selama ini dihadapi oleh lembagtdaem Islam di Indonesia.

Dalam konfigurasi sistem pendidikan nasional, i Islam di Indonesia merupakan salah
satu variasi dari konfigurasi sistem pendidikational tetapi kenyataannya pendidikan Islam tidak
memiliki kesempatan yang luas untuk bersaing dafembangun umat yang besar ini. Apabila
dirasakan, memang terasa janggal bahwa dalamksiatunitas masyarakat Muslim, pendidikan
Islam tidak mendapat kesempatan yang luas untsgifigdalam membangun umat yang besar ini.
Apalagi perhatian pemerintah yang dicurahkan peddigikan Islam sangatlah kecil porsinya,
padahal masyarakat Indonesia selalu diharapkatetagaberada dalam lingkaran masyarakat yang
sosialistis religiu¢ Dari sinilah timbul pertanyaan, bagaimanakah kegooam pengelola
pendidikan Islam mengatasi dan menyelesaikan prgtigblem yang demikian?

Realitas pendidikan Islam pada umumnya memang idma&ngalami kemunduran dan
keterbelakangan, walaupun akhir-akhir ini secai@nlgeur-angsur mulai terasa kemajuaannya. Ini
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terbukti dengan berdirinya lembaga-lembaga peraaidiklam dan beberapa model pendidikan
yang ditawarkan. Tetapi, tantangan yang dihadéggp teangat kompleks, sehingga menuntut
inovasi pendidikan Islam itu sendiri, dan ini temtarupakan pekerjaan yang besar dan sulit. A.
Mukti Ali, memproyeksikan bahwa kelemahan-kelemadesaalidikan Islam dewasa ini disebabkan
oleh faktor-faktor seperti, kelemahan dalam pemgumasistem dan metode, bahasa sebagai alat
untuk memperkaya persepsi, dan ketajaman intesiesaghd, dan kelemahan dalam hal kelem-
bagaan (organisasi), iimu dan teknologi. Makaitegendidikan Islam didesak untuk melakukan
inovasi tidak hanya yang bersangkutan dengan kurkdan perangkat manajemen, tetapi juga
strategi dan taktik operasionalnya. Strategi detik itu, bahkan sampai menuntut perombakan
model-model sampai dengan institusi-institusinyangga lebih efektif dan efisien, dalam arti
paedagogis, sosiologis dan kultural dalam menusjugkrannya.

Penataan Pendidikan Islam di Indonesia

Krisis pendidikan di Indonesia, oleh H.A. Tikssgcara umum, diidentifikasi dalam empat krisis
pokok, yaitu menyangkut masalah kualitas, releveliisme dan manajemen. Berbagai indikator
kuantitatif dikemukakan berkenaan dengan keempstlahedi atas, antara lain analisis komparatif
yang membandingkan situasi pendidikan antara ndgessvasan Asia. Memang disadari bahwa
keempat masalah tersebut merupakan masalah besdgsar, dan multidimensional, sehingga
sulit dicari ujung pangkal pemecahanhya.

Krisis ini terjadi pada pendidikan secara umurmasuk pendidikan Islam yang dinilai justru
lebih besar problematikanya. Karena itu, menui@yasii Maarif bahwa situasi pendidikan Islam
di Indonesia sampai awal abad ini tidak banyakeoleridengan perhitungan kasar di atas. Sistem
pesantren yang berkembang di nusantara dengaa kelgaihannya, juga tidak disiapkan untuk
membangun peradalb@Melihat kondisi yang dihadapi, maka penataan npemtelidikan Islam di
Indonesia adalah suatu yang tidak terelakkane@t@ngembangan pendidikan Islam hendaknya
dipilih dari kegiatan pendidikan yang paling meaeberposisi sentral yang akan menjadi modal
dasar untuk usaha pengembangan selanjutnya. Safgelkietahui bahwa lembaga-lembaga
pendidikan seperti keluarga, sekolah, dan madraseiic, pondok pesantren, dan pendidikan luar
sekolah lainnya tetap dipertahankan keberadaannya.

Untuk penataan kembali pendidikan Islam, tampakpgdu kita menoleh sejarah
perkembangan pendidikan Islam pada abad ke-9, rh ohania Islam mulai mengenal sistem
madrasah yang ternyata telah menimbulkan perubiabial dalam sistem pendidikan Islam.
Sistem madrasah yang diorganisasikan secara fegoata berangsur-angsur mengalahkan pusat-
pusat pendidikan yang lebih liberal. Inti kurikulumadrasah terpusat pada al-Quran, hadis, figh,
dan Bahasa Arab. Bentuk-bentuk pengetahuan yagdigeroleh di madrasah seperti filsafat,
kimia, astronomi, dan matematika, dipelajari seodmidual dan dalam lingkungan yang terbatas.
Bahkan, disiplin-disiplin ini ditempatkan di bawpayung disiplin lain seperti ilmu perobatan.
Keberadaan lembaga pendidikan Islam yang disebdilaas cukup variatif, sekalipun mungkin
peran dan fungsinya masih dipertanyakan dalamgkmadi pendidikan nasional. Untuk itu fungsi
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pendidikan Islam dari lembaga atau tempat pendidissebut, perlu dirumuskan secara lebih
spesifik, efektif, dan bermutu tinggi agar dapatjaveab tantangan yang dihadapi.

Kalau kita telaah literatur dalam pendidikan Islanaka diketahui bahwa fungsi dan tujuan
pendidikan Islam diletakan jauh lebih berat tangguvabnya bila dibandingkan dengan fungsi
pendidikan pada umumnya. Hal itu sebab fungsi dgwart pendidikan Islam harus
memberdayakan atau berusaha menolong manusianerckpai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Oleh karenanya, konsep dasarnya bertujuan untakirkeh manusia-manusia yang bermutu yang
akan mengelola dan memanfaatkan bumi ini dengarpéimgetahuan untuk kebahagiaannya, yang
dilandasai pada konsep spritual untuk mencapdnéiglaan akhiratnya.

Sebagaimana dikatakan para ahli bahwa pendidileen kerupaya untuk mengembangkan
semua aspek dalam kehidupan manusia yang mebptutak intelektual, imajinasi, keilmiahan;
baik individu maupun kelompok, dan memberi dorortiggndinamika aspek-aspek di atas menuju
kebaikan dan pencapaian kesempurnaan hidup, Izaik iabungannya dengan al-Khalig, sesama
manusia, maupun dengan al&kan tetapi, pada dataran operasional, rumusamsanrideal
yang dikemukakan di atas belum terjawab, sedarigkamaga pendidikan Islam cukup variatif
dalam berusaha melendingkan konsep-konsep tersebutin belum berdaya, dan posisi
pendidikan Islam sendiri masih terlihat begitu lema

Melihat kenyataan ini, maka inovasi atau penataagsi pendidikan Islam, terutama pada
sistem pendidikan persekolahan, harus diupayakaraserus-menerus, berkesinambungan, dan
berkelanjutan sehingga nanti usahanya dapat ménjzada perluasan dan pengembangan sistem
pendidikan Islam luar sekolah. Di samping inovadggsisi kelembagaan, faktor tenaga pendidikan
juga harus ditingkatkan aspek etos kerja dan poédismenya, perbaikan materi (kurikulum) yang
pendekatan metodologinya masih berorientasi psidgnstradisional, dan perbaikan manajemen
pendidikan itu sendiri. Untuk itu, usaha untuk kgtan inovasi tidak hanya sekedar tambal sulam,
tetapi harus secara mendasar dan menyeluruh, daulafungsi dan tujuan, metode, materi
(kurikulum), lembaga pendidikan, dan pengelolaanRgaataan pada fungsi pendidikan Islam,
tentu dengan memperhatikan pula dunia kerja. tlaebab dunia kerja mempunyai andil dan
rentang waktu yang cukup besar dalam jangka keimdppbadi dan kolektif. Pembenahan
pendidikan Islam dapat memilih sasaran model pkaditagi kelompok masyarakat yang kurang
beruntung di kalangan orang dewasa. Perbaikan aaws&ap, pengetahuan, keterampilan,
diharapkan akan memperbaiki kehidupan sosio-kultizla ekonomi mereka. Pilihan sasaran
berikutnya dapat ditujukan bagi pendidikan terhameg. Konsumsi pendidikan dan hiburan untuk
kelompok ini, belum tampak sangat berkembang, kesaa-usaha yang secara naluriah telah
diwariskan dari waktu ke wakit.

Perbaikan fungsi pendidikan Islam pada tahap |dmutis dilakukan menjadi satu kesatuan
dengan lembaga pendidikan Islam lainnya yang textati sekali, seperti masjid dengan kesatuan
jamaahnya, madrasah/sekolah, keluarga muslim, ralat/auslim di suatu kesatuan teritorial, dan
lain sebagainya. Dalam konteks tersebut, makaasgltrangnya ada empat jenis lembaga pen-
didikan Islam yang dapat mengambil peran ini, yp#ndidikan Pondok Pesantren, Masjid,
Madrasah, pendidikan umum yang bernafaskan Islam.
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Dalam hal ini, Soeroyo, menempatkan jenis lembagdigikan yang disebut pertama dan
kedua, sebagai lembaga pendidikan Islam yang daaiembangkan atau memperluas sistem
pendidikan non formalnya pada pelayanan pendidjigeny meliputi berbagai jenis bidang
misalnya, seperti bidang pertanian, peternakakirceld, kesehatan, kesenian, kepramukaan,
kemajuan IPTEK, pelbagai keterampilan, kesenian sigbagainya. Sementara itu, pondok
pesantren seharusnya memperluas pelayanan pemdigigada masyarakat secara wajar dan
sistematis sehingga apa yang disajikan kepada naiestyakan tetap terasa bermuara pada
pandangan serta sikap Islami, dan terasa manfdaéigyskehidupan sehari-hari. Begitu juga
mengenai aktivitas masjidnya. Pondok PesantreiVidajid perlu menggalang kerjasama dengan
para ulama dan para cendekiawan Muslim yang tergattalam Perguruan Tinggi yang ada di
sekitarnya. Adapun peranan jenis pendidikan yaigplkdan keempat, yaitu pendidikan Madrasah
dan Pendidikan umum, adalah dalam upaya menemekabpapan dalam sistem pendidikan
formal yang meliputi metode pengajaran, baik agasngpun umum yang efektif. Inovasi di bidang
kurikulum, alat-alat pelajaran, lingkungan yang digik, guru yang kreatif dan penuh dedikasi, dan
sebagainy#.

Sebenarnya sudah ada lembaga pendidikan Islarmyamgdi sekolah favorit dan banyak
diminati, namun secara umum aspirasi masyarakatiegy sekolah-sekolah Islam masih rendah.
Dalam banyak hal, ini kembali berkorelasi dengéiddéderdayaan lembaga-lembaga pendidikan
Islam dalam memenuhi logika persaingan dalam méméantutan perkembangan jaman.
Munculnya Madrasah Aliyah Khusus (MAK) yang dajiehitdgorikan sebagai fenomena sekolah
unggulan Islam, dan betul-betul merupakan aseidiienul Islam yang turut berpartisipasi dalam
dunia pendidikan dengan sekolah-sekolah umum &inetapi juga belum mendapatkan posisi
yang menguntungkan dalam konfigurasi pendidikaomeis

Pada sisi lain, muncul pula pendidikan luar sekudghanak-anak muslim seperti TPAhan
Pendidikan al-Qurahsebagai kekuatan pendidikan Islam baru yang rhdaogan metode dan
teknik baru yang dapat menghasilkan output yangpmanembaca al-Qur'an dalam waktu yang
relatif singkat. Dapat kita saksikan produk TPAgdenbangga diwisuda oleh seorang Menteri
bahkan tidak tanggung- tanggung oleh PresiderpiTstempai saat ini belum terpikirkan tindak
lanjut dari usaha pendidikan ini karena setelaldaiselesailah usaha pendidikan tersebuit.

Kesimpulan

Kepincangan-kepincangan pendidikan Islam yang dikekan di atas, semestinya tidak kita
bicarakan berlarutlarut. Tetapi, kita harus bérsantuk mengoreksi secara cermat program-
program pendidikan yang sedang dijalankan sehipggasah antara pendidikan Islam dengan
pendidikan umum dalam konfigurasi pendidikan nasiaapat diatasi. Tujuan dan fungsi
pendidikan Islam, metode, materi (kurikulum) hatiloreksi dan direvisi secara berani dan
membenahi keorganisasiannya (kelembagaan) sehimnggarik minat manusia didik tanpa
mengurangi prinsip-prinsip ajaran dari sumber pdglskn. Dengan demikian, pendidikan Islam
akan kembali solid dalam memberdayakan umat Isldmdonesia yang sedang menuju pada
masyarakat industrial dengan berbagai tantangan ketga, profesionalisme, dan moralitas.
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Bagaimapun juga kedekatan dengan kebenaraaj-déhaliq yang dimiliki oleh ruh dan nafas
pendidikan Islam, keunggulannya harus tetap diaiigan usaha. Atau, kita akan menerima
kemarahan Allah karena “membengkalaikan” pendidilam, yang dinilai oleh para ahli sebagai
satu-satunya lembaga pendidikan yang dapat mepgamieseimbangan perkembangan dalam
setiap dari manusia.
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